
بَادِ، لْعِ عْمَالِ ا
لِأَ
نًا  ا يْزَ نَةَ مِ مَا

لْأَ يَاءِ، وَجَعَلَ ا  لْحَ بِا يْنَ  نِ لْمُؤْمِ يَّنَ ا  لَّذِيْ زَ لِلهِ ا لْحَمْدُ  اَ

هَدُ شْ
أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
هُ، وَ كُرُ  شْ

أَ
نَهُ وَ ا بْحَ  حْمَدُهُ سُ

أَ


لِهِ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ


يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ   تَقْوَى اللهِ فَقَدْ .وَصَحْ بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ

أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تَّقُوْنَ مُ
لْ .فَازَ ا

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah. Marilah pada kesempatan Jumat

yang mulia ini kita perbarui takwa kita kepada Allah, takwa yang tidak

hanya hadir di dalam masjid, tetapi ikut kita bawa ke tempat yang paling

sering kita datangi hari ini: layar di genggaman tangan kita.

Allah membuka pintu tema kita pekan ini dengan firman-Nya tentang

sifat orang beriman:

وجِهِمْ حَٰفِظُونَ لِفُرُ لَّذِينَ هُمْ  وَٱ

"Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya." (QS. Al-Ma'aarij: 29)
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Hadirin yang dimuliakan Allah, ayat ini menyebut penjagaan kemaluan

sebagai salah satu ciri orang yang beruntung. Tetapi para ulama

menjelaskan bahwa menjaga kemaluan tidak pernah berdiri sendiri. Ia

adalah ujung dari sebuah rantai penjagaan yang bermula jauh lebih awal

— bermula dari mata yang menahan pandang, dari hati yang menahan

lamunan, dan dari jari yang menahan diri untuk tidak membuka apa

yang tidak halal. Di zaman kita, rantai itu berpindah ke satu benda

kecil bercahaya yang kita bawa ke mana-mana. Layar adalah pintu

masuk paling sering ke wilayah yang dulu terlindung oleh jarak dan

rasa sungkan.

Dari kabar yang sampai kepada kita pekan ini, publik dikejutkan oleh

konten-konten yang menandai dirinya sendiri dengan peringatan

kekerasan seksual dan manipulasi persetujuan — seolah aib itu menjadi

tontonan yang layak disebar. Ramai pula diperbincangkan kabar

kekerasan dalam rumah tangga yang menyebar cepat, lengkap dengan

huruf-huruf yang sengaja disamarkan agar lolos dari saringan. Dan tak

kalah menyayat, beredar sindiran keras tentang sosok yang seharusnya

menjadi guru, tempat titipan kepercayaan, tetapi justru menodai

amanah itu. Kita tidak sedang membahas satu peristiwa; kita sedang

membaca sebuah pola.

Kabar-kabar ini, hadirin, tidak muncul di ruang hampa. Ia lahir dari

sebuah zaman yang belum pernah dialami umat mana pun sebelum kita.

Kakek dan nenek kita hidup dalam dunia yang lambat: kabar berjalan

dari mulut ke mulut, aib tetangga paling jauh sampai ke ujung kampung,

dan malu masih menjadi pagar yang tinggi. Hari ini, dalam genggaman

kita ada sebuah alat yang mampu menyebarkan satu potongan aib ke

ribuan mata dalam hitungan detik, melintasi kota, bahkan melintasi

negeri. Kekuatan sebesar ini adalah nikmat sekaligus ujian. Ia bisa

menjadi sarana kebaikan yang luar biasa — dakwah sampai ke pelosok,

ilmu sampai ke yang jauh, silaturahmi terjaga meski terpisah lautan.

Tetapi ia juga bisa menjadi jalan tercepat menuju kerusakan bila kita

membawanya tanpa akhlak.



Dan inilah yang perlu kita renungkan bersama, ma'asyiral muslimin:

teknologi itu sendiri netral. Ia tidak baik dan tidak buruk. Yang

menentukan warnanya adalah hati dan niat orang yang memegangnya.

Sebilah pisau di tangan seorang ibu menjadi alat memasak untuk

keluarga; di tangan yang jahat ia menjadi alat kejahatan. Layar di tangan

kita pun demikian — ia memperbesar apa pun yang kita bawa

kepadanya. Bila kita membawa hati yang menjaga malu, ia

memperbesar kebaikan kita. Bila kita membawa hati yang telah

kehilangan malu, ia memperbesar keburukan kita, dan menyebarkannya

lebih luas dari yang pernah bisa kita bayangkan.

Kita juga mendengar pekan ini keresahan publik tentang mereka yang

memegang hajat hidup orang banyak — bagaimana kepercayaan itu

dijaga atau justru diuji. Meski ini tampak sebagai urusan yang jauh dari

layar pribadi kita, hakikatnya sama, jamaah: ia adalah soal amanah.

Siapa pun yang memegang sesuatu yang menyangkut kepentingan

orang banyak — entah saluran energi, entah saluran informasi, entah

data pribadi jutaan manusia — sedang memikul titipan yang berat. Dan

syariat kita tidak pernah memisahkan amanah besar dari amanah kecil;

keduanya lahir dari akar yang sama, yaitu kesadaran bahwa segala yang

kita pegang akan ditanyakan pertanggungjawabannya. Bila kita tidak

bisa memperbaiki amanah yang besar seorang diri, kita setidaknya bisa

memulai dari amanah yang ada di tangan kita sendiri: rahasia tetangga,

foto keluarga, kabar yang belum tentu benar.

Pola itu, jamaah Jumat, adalah lunturnya rasa malu. Di dunia nyata, ada

rem yang bekerja tanpa kita sadari: kita menjaga sikap karena ada mata

yang melihat, ada wajah yang dikenal, ada tetangga yang mengenal

keluarga kita. Tetapi layar memberi jarak, dan jarak itu memberi ilusi

bahwa tidak ada yang melihat. Ilusi inilah yang berbahaya. Sebab dalam

pandangan iman, tidak pernah ada saat kita tidak dilihat. Allah Maha

Melihat setiap geseran jari kita, setiap tontonan yang kita buka di

kesunyian, setiap kabar yang kita teruskan. Layar boleh memberi kita

tirai dari mata manusia, tetapi tidak ada satu tirai pun yang bisa

menutup kita dari pandangan Allah.



Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan kita betapa dalam kaitan antara iman dan

rasa malu. Dalam riwayat Muslim, beliau صلى الله عليه وسلم bersabda:

يَغَارُ لْمُؤْمِنَ  إِنَّ ا يَغَارُ وَ لَّهَ  إِنَّ ال

Sahih Muslim 2761a — "Sesungguhnya Allah Maha Pemalu dan

seorang mukmin juga pemalu. Dan rasa malu Allah akan terciderai jika

seorang mukmin melakukan apa yang telah Allah larang baginya."

Perhatikanlah, hadirin. Rasa malu di sini bukan sekadar tersipu di depan

manusia. Ia adalah kesadaran bahwa Allah senantiasa hadir, senantiasa

melihat, dan bahwa ada garis yang bila kita langgar, kita telah

menciderai hubungan kita dengan-Nya. Malu jenis inilah yang tidak bisa

ditipu oleh jarak layar. Ia bekerja justru ketika tidak ada manusia lain

yang melihat — karena ia berakar pada keyakinan bahwa Yang Maha

Melihat tidak pernah absen.

Para ulama menjelaskan bahwa rasa malu, atau haya', adalah salah satu

cabang iman yang paling agung. Ia laksana rem pada sebuah

kendaraan: selama rem itu berfungsi, kendaraan tetap terkendali

betapapun kencang lajunya. Tetapi bila rem itu rusak, kecepatan yang

tadinya nikmat berubah menjadi bencana. Demikianlah rasa malu bagi

diri seorang mukmin. Ia adalah rem yang menahan kita dari terjun ke

jurang, penjaga yang bekerja tanpa perlu diperintah. Dan yang paling

menakjubkan dari haya' seorang mukmin adalah bahwa ia tidak

bergantung pada kehadiran orang lain — ia hadir di tempat terang

maupun di tempat gelap, di keramaian maupun di kamar yang

terkunci rapat.

Nabi kita صلى الله عليه وسلم adalah teladan tertinggi dalam sifat ini. Para sahabat

menggambarkan beliau lebih pemalu daripada seorang gadis dalam

pingitannya; bila beliau tidak menyukai sesuatu, para sahabat

mengetahuinya dari perubahan raut wajah beliau, tanpa perlu beliau

ucapkan. Bayangkan, hadirin, kelembutan hati yang seperti itu — hati

yang menjaga kehormatan diri dan orang lain sedemikian rupa. Lalu

bandingkan dengan kebiasaan zaman kita: aib orang lain kita jadikan



bahan tertawaan di grup, kesalahan orang kita sebarkan sebelum kita

tabayun, dan tontonan yang memalukan kita simpan lalu kita bagikan.

Betapa jauh jarak antara akhlak yang diajarkan dengan kebiasaan yang

kita jalani.

Ingatlah pula, hadirin, bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم menutupi aib orang lain.

Dalam sejarah hidupnya, tak terhitung kejadian ketika seorang sahabat

datang mengaku dosa, dan beliau صلى الله عليه وسلم justru menganjurkan agar dosa itu

ditutupi, tidak diumbar. Beliau mengajarkan bahwa barangsiapa

menutupi aib saudaranya di dunia, Allah akan menutupi aibnya di

akhirat. Betapa terbaliknya keadaan kita hari ini: yang dahulu dianjurkan

untuk ditutup, sekarang justru diburu, dipotong menjadi cuplikan, diberi

judul menghebohkan, lalu disebar demi sedikit perhatian dan pujian. Kita

telah menukar akhlak menutupi aib dengan hobi membeberkan aib —

dan kita melakukannya sambil merasa sedang "berbagi informasi."

Padahal di mata syariat, itu bukan berbagi informasi; itu adalah ikut

serta dalam merobek kehormatan seorang manusia.

Maka penjagaan pertama, jamaah, adalah penjagaan mata dan hati

sebelum penjagaan jari. Para ulama akhlak mengingatkan bahwa

seseorang tidak akan sampai pada penjagaan diri kecuali dengan

menjaga mata dari memandang yang haram, menjaga hati dari lamunan

yang membangkitkan syahwat, dan menjaga perut dari yang syubhat.

Semua itu, kata beliau, adalah penggerak dan ladang tumbuhnya

syahwat. Layar hari ini adalah tempat ketiga pintu itu dibuka sekaligus:

mata dimanjakan gambar, hati dihanyutkan cerita, dan jari dengan

mudah menggeser dari satu godaan ke godaan berikutnya.

Dan di sinilah, ma'asyiral muslimin, kita berhadapan dengan tantangan

yang khas di zaman digital: wilayah abu-abu. Dahulu, garis antara yang

halal dan yang haram sering kali terlihat jelas. Tetapi di ruang digital,

banyak sekali yang berada di antara keduanya — konten yang tidak

jelas-jelas haram, tetapi juga tidak jelas-jelas baik; kabar yang

setengah benar; hiburan yang di permukaannya lucu tetapi diam-diam

menumbuhkan keburukan dalam hati. Tentang wilayah abu-abu inilah



Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi kita panduan yang sangat berharga. Beliau

bersabda dalam riwayat An-Nu'man bin Bashir:

نَّاسِ ثِيرٌ مِنَ ال كَ لَمُهَا  يَعْ بَّهَاتٌ لَا   نَهُمَا مُشَ يْ بَ ، وَ يِّنٌ بَ امُ  لْحَرَ يِّنٌ وَا بَ لُ  لْحَلَا ا

Sahih al-Bukhari 52 — "Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang

haram itu jelas, namun di antara keduanya terdapat perkara-perkara

syubhat (yang meragukan) yang kebanyakan orang tidak

mengetahuinya. Maka barangsiapa yang menjaga diri dari perkara-

perkara syubhat itu, berarti ia telah menyelamatkan agama

dan kehormatannya."

Perhatikan janji indah di ujung hadits ini, hadirin: barangsiapa menjaga

diri dari yang syubhat, ia telah menyelamatkan agama dan

kehormatannya. Inilah prinsip yang paling kita butuhkan sebagai

kompas di ruang digital. Kita tidak selalu punya waktu atau ilmu untuk

memilah setiap konten satu per satu. Tetapi kita punya satu kaidah

sederhana: bila ragu, tinggalkan. Bila sebuah tontonan membuat hati

kita bertanya "apakah ini pantas?", maka pertanyaan itu sendiri sudah

menjadi jawaban. Menjauhi yang meragukan bukanlah sikap berlebihan;

ia adalah cara Nabi صلى الله عليه وسلم mengajarkan kita menjaga hati agar tetap bersih.

Sebab beliau melanjutkan sabdanya bahwa siapa yang berkecimpung

dalam syubhat, ia bagai penggembala yang menggembala di pinggir

kawasan terlarang — hampir pasti suatu saat ternaknya akan masuk

ke dalamnya.

Ada sisi kedua yang tidak boleh kita lewatkan, hadirin — yaitu amanah.

Layar bukan hanya soal apa yang kita tonton, tetapi apa yang kita

pegang. Setiap kita hari ini memegang data: nomor telepon tetangga,

foto keluarga, rahasia yang dipercayakan teman, aib yang tanpa

sengaja kita ketahui. Semua itu adalah titipan. Allah berfirman menyifati

orang beriman:

عُونَ تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَٰ نَٰ مَٰ
لِأَ
لَّذِينَ هُمْ  وَٱ



QS. Al-Ma'aarij: 32 — "Dan orang-orang yang memelihara amanat-

amanat (yang dipikulnya) dan janjinya."

Ayat ini, ma'asyiral muslimin, menempatkan penjaga amanah sejajar

dengan penjaga shalat dan penjaga kehormatan. Di era digital, amanah

paling sering dikhianati bukan dengan mencuri uang, melainkan dengan

menyebarkan yang seharusnya disimpan. Ketika kita meneruskan pesan

berisi aib seseorang tanpa memastikan kebenarannya, kita sedang

mengkhianati amanah. Ketika kita membocorkan percakapan pribadi

demi sedikit perhatian, kita sedang mengkhianati amanah. Allah

memperingatkan dengan tegas:

كُمْ تِ نَٰ مَٰ
أَ
نُوٓا۟  تَخُو ولَ وَ سُ لَّهَ وَ�لرَّ نُوا۟ �ل تَخُو نُوا۟ لَا  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �

أَ
يَٰٓ

مُونَ
لَ تَعْ تُمْ  ن

أَ
وَ

QS. Al-Anfaal: 27 — "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang

kamu mengetahui."

Betapa halusnya peringatan ini, hadirin — "sedang kamu mengetahui."

Kebanyakan pengkhianatan amanah digital kita lakukan dalam keadaan

sadar. Kita tahu pesan itu belum tentu benar, tapi tetap kita sebar. Kita

tahu foto itu bukan milik kita untuk dibagikan, tapi tetap kita unggah.

Kita tahu klaim itu berlebihan, tapi tetap kita tulis demi menarik

perhatian. Inilah pengkhianatan yang paling berbahaya: yang dilakukan

dengan mata terbuka.

Sisi ketiga yang menutup argumen kita pekan ini adalah kejujuran —

sidq. Ruang digital hari ini dipenuhi teknik menyamarkan: huruf yang

diganti agar lolos saringan, dan identitas yang dipalsukan. Semua ini,

sekecil apa pun terlihat, adalah pengikisan terhadap kejujuran.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda dalam riwayat Ibnu Mas'ud:

نَّةِ  لْجَ إِلَى ا يَهْدِي  بِرَّ 
لْ إِنَّ ا ، وَ بِرِّ لْ إِلَى ا يَهْدِي  إِنَّ الصِّدْقَ  ، فَ بِالصِّدْقِ كُمْ  يْ

لَ عَ



Bulugh al-Maram 1717 — "Hendaklah kalian berpegang teguh pada

kebenaran, karena kebenaran menuntun kepada amal shaleh, dan amal

shaleh menuntun ke Surga... Jauhilah kebohongan, karena kebohongan

menuntun kepada kejahatan, dan kejahatan menuntun ke Neraka."

Hadits ini mengajarkan bahwa kejujuran dan kebohongan bukan

peristiwa sekali jadi, melainkan jalan yang ditapaki sedikit demi sedikit

sampai menjadi watak. Setiap kali kita memaklumi satu kebohongan

kecil di dunia digital — satu klaim yang dibesar-besarkan, satu identitas

yang dipoles, satu foto lama yang diakui sebagai kejadian baru — kita

sedang menapaki jalan itu selangkah lagi ke arah yang salah. Dan

bahaya terbesar dari dusta digital adalah kecepatannya: sebelum

kebenaran sempat memakai sepatunya, kebohongan sudah mengelilingi

kota. Di sinilah tanggung jawab kita menjadi berat, hadirin — karena

setiap kabar palsu yang kita teruskan ikut menanggung dosa mereka

yang tertipu olehnya.

Ada satu benang lagi yang perlu kita sentuh sebelum kita tutup, hadirin

— dan ini justru sisi yang paling menyentuh hati. Di tengah semua kabar

yang berat pekan ini, banyak pula saudara kita yang menumpahkan

gelisahnya di ruang digital: tentang keluarga yang retak, tentang jodoh

yang tak kunjung datang, tentang pertanyaan-pertanyaan hidup yang

tak menemukan jawaban. Ini mengajarkan kita satu hal: di balik layar

yang tampak riuh dan keras, ada jutaan hati yang sebenarnya sedang

kesepian dan mencari sandaran. Mereka tidak butuh dihakimi; mereka

butuh didengar. Dan di sinilah letak peluang dakwah kita yang paling

besar. Waktu yang kita habiskan di layar, bila kita arahkan dengan benar,

bisa menjadi sarana menghibur yang berduka, membimbing yang

tersesat, dan menyalakan cahaya bagi yang kegelapan. Sebab waktu itu

sendiri, hadirin, adalah amanah — setiap detik yang Allah pinjamkan

kepada kita akan ditanyakan: untuk apa ia kita habiskan?

Ada satu teladan yang indah dari Al-Qur'an tentang bagaimana seorang

yang beriman menahan diri meski memegang kuasa penuh. Ketika Nabi

Yusuf 'alaihissalam berada dalam posisi yang memungkinkan beliau



berbuat apa saja, beliau menjaga diri dari kezaliman sekecil apa pun.

Allah mengabadikan ucapan beliau:

لِمُونَ
لَّظَٰ إِذًۭا  نَّآ  إِ نَا عِندَهُۥٓ  تَٰعَ نَا مَ إِلَّا مَن وَجَدْ ذَ  خُ

أْ
نَّ ن 

أَ
لَّهِ  قَالَ مَعَاذَ �ل

QS. Yusuf: 79 — "Berkata Yusuf: 'Aku mohon perlindungan kepada Allah

daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta

benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah

kami orang-orang yang zalim.'"

Perhatikan, hadirin, kehati-hatian Nabi Yusuf dalam menggunakan kuasa

yang ada di tangannya — beliau berlindung kepada Allah dari berbuat

zalim, bahkan ketika kesempatan terbuka lebar. Inilah pelajaran bagi

kita semua di era digital: siapa pun yang memegang akses — entah

akses ke data orang lain, akses ke informasi yang bisa mempermalukan,

atau sekadar akses ke tombol yang bisa menyebarkan sesuatu ke

ribuan orang — sedang memegang sebuah kuasa. Dan setiap kuasa

yang tidak dijaga dengan takwa akan menyeret pemiliknya kepada

kezaliman. Orang yang beriman justru semakin berhati-hati ketika

kuasanya bertambah, bukan semakin longgar.

Maka marilah kita bertanya jujur kepada diri sendiri, ma'asyiral muslimin:

siapakah kita ketika sendirian dengan layar kita? Apakah kita orang

yang sama di keramaian dan di kesunyian? Sebab di situlah, hadirin,

iman kita yang sebenarnya diuji. Bukan di masjid ketika semua mata

memandang, melainkan di kamar yang gelap ketika kita mengira tidak

ada yang tahu. Orang yang menjaga dirinya di saat itu adalah orang

yang telah memahami hakikat malu, hakikat amanah, dan hakikat

kejujuran sekaligus. Ketiganya bertemu di satu titik: keyakinan bahwa

Allah tidak pernah lengah sedetik pun dari kita. Dan bila keyakinan itu

benar-benar hidup di hati, ia akan menjadi penjaga yang jauh lebih kuat

daripada aturan mana pun, saringan konten mana pun, atau

pengawasan siapa pun — karena ia bekerja dari dalam, bukan dari luar.

Maka, ma'asyiral muslimin, izinkan kita menutup khutbah pertama ini

dengan beberapa langkah konkret yang bisa kita mulai pekan ini juga.



Pertama, jadikan pertanyaan sederhana ini sebagai saringan sebelum

membuka atau menyebar apa pun: "Kalau ini terekam dan diperlihatkan

di hadapan Allah, apakah aku sanggup?" Kedua, sebelum meneruskan

kabar tentang aib atau kesalahan orang, tahan sejenak, tabayun, dan

tanyakan apakah menyebarnya membawa manfaat atau justru

menambah dosa. Ketiga, jaga amanah data orang lain seperti kita

menjaga uang titipan — jangan bagikan foto, percakapan, atau rahasia

yang bukan milik kita untuk dibagikan. Keempat, biasakan berhenti pada

satu klaim yang belum kita verifikasi; lebih baik diam daripada menjadi

mata rantai kebohongan. Kelima, sediakan waktu tanpa layar setiap hari,

agar hati kita punya ruang untuk kembali merasakan malu yang

sehat. Dan keenam, jadikan diri kita — di grup keluarga, di lingkaran

pertemanan — orang yang menghentikan penyebaran aib, bukan

yang mempercepatnya.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  نْبٍ فَاسْ كُلِّ ذَ يْنَ مِنْ  لِمِ  مُسْ
لْ .ا

Khutbah Kedua

نَّ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
، وَ يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

بِهِ  لِهِ وَصَحْ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ مُحَمَّدًا عَ

يْنَ جْمَعِ
أَ
تِهِ . تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
.

Hadirin yang dimuliakan Allah, di khutbah kedua ini izinkan kita

menggali lebih dalam satu sisi dari apa yang telah kita bicarakan. Rasa

malu yang hilang di balik layar bukan sekadar soal individu yang lengah;

ia adalah gejala dari sebuah lingkungan yang perlahan menormalkan

apa yang seharusnya membuat kita risih. Ketika aib disebar berulang-

ulang, mata kita menjadi terbiasa, dan yang terbiasa lama-lama tidak

lagi terasa salah. Inilah bahaya terbesarnya — bukan satu tontonan,

melainkan pengikisan pelan terhadap kepekaan hati kita. Sebagaimana

air yang menetes tak henti dapat melubangi batu, demikianlah paparan



berulang terhadap keburukan perlahan melubangi kepekaan iman kita,

tanpa kita sadari kapan tepatnya lubang itu terbentuk.

Kita perlu jujur kepada diri sendiri, jamaah. Kita sering merasa menjadi

korban algoritma, seolah kita tidak punya pilihan atas apa yang muncul

di layar. Padahal setiap geseran jari adalah keputusan, setiap tombol

bagikan adalah pilihan, dan setiap detik yang kita habiskan adalah

amanah waktu yang akan ditanya. Kita bukan penonton pasif; kita

adalah pelaku yang ikut menentukan warna ruang digital ini. Bila kita

berhenti menyebar aib, satu mata rantai putus. Bila kita berhenti

menonton yang memalukan, satu permintaan berkurang. Perubahan

besar selalu dimulai dari keputusan-keputusan kecil yang tampak

sepele. Jangan pernah meremehkan kekuatan satu jari yang menahan

diri; di sisi Allah, penahanan kecil itu bisa jadi lebih berat timbangannya

daripada amal besar yang riya.

Dan perlu kita camkan, hadirin, bahwa amanah yang kita pegang di era

ini jauh lebih luas dari yang kita kira. Setiap kali kita mempercayakan diri

pada sebuah layanan digital, kita menyerahkan sepotong rahasia kita;

dan setiap kali orang lain mempercayakan rahasianya kepada kita, kita

memegang sepotong kehormatannya. Yang memegang saluran

informasi, yang memegang data orang banyak, yang memegang akses

ke hajat hidup jutaan manusia — mereka semua memikul amanah yang

besar, dan akan ditanya tentangnya. Kita berdoa semoga siapa pun yang

diberi amanah semacam itu ditolong Allah untuk menunaikannya

dengan jujur, bukan mengkhianatinya. Dan kita pun, dalam skala yang

lebih kecil di rumah dan lingkungan kita, memikul amanah yang sama

bentuknya: menjaga apa yang dititipkan, tidak membocorkan apa yang

seharusnya disimpan.

Dan sisi yang paling menenangkan, hadirin, adalah bahwa di tengah

kebisingan itu, banyak saudara kita justru sedang mencari sandaran —

mereka menumpahkan gelisah tentang keluarga, jodoh, dan makna

hidup. Ini adalah ladang dakwah yang terbuka lebar. Tugas kita bukan

menghakimi mereka yang tersesat di layar, melainkan menjadi cahaya



yang mengarahkan. Hadir sebagai pendengar, sebagai teman yang jujur,

sebagai orang yang menawarkan makna — itulah dakwah yang paling

dibutuhkan pekan ini. Betapa banyak hati yang tergelincir bukan karena

kekurangan nasihat, melainkan karena kekurangan telinga yang mau

mendengar. Maka jadilah kita telinga itu, jadilah kita bahu itu, dan

biarkan cahaya iman kita menular bukan lewat kata-kata yang

menghakimi, melainkan lewat sikap yang merangkul.

Marilah kita akhiri dengan memperbanyak istighfar dan doa, memohon

kepada Allah agar dijaga hati dan pandangan kita, agar diberi rasa malu

yang menuntun kepada ridha-Nya, dan agar dijadikan kita penjaga

amanah di mana pun kita berada.

نَا يِّدِ  يْتَ عَلٰى سَ لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

نَا يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ

يْنَ مِ
لَ لْعَا ، فِي ا يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  كْتَ عَلٰى سَ  بَارَ كَمَا  مُحَمَّدٍ، 

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ .

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

تُّقٰى، يَاءَ وَال  لْحَ لُكَ ا
أَ
 نَسْ عُ، وَ يَخْشَ نْفَعُ، وَمِنْ قَلْبٍ لَا  يَ مٍ لَا 

لْ  بِكَ مِنْ عِ نَعُوْذُ  نَّا  إِ هُمَّ 
لّٰ اَل

ضٰى تَرْ نَا عَمَّا لَا  يْ يْدِ
أَ
نَا وَ تَ نَ  لْسِ

أَ
نَا وَ بَ لُوْ نَا وَقُ  بْصَارَ

أَ
تَحْفَظَ  نْ 

أَ
نٰى، وَ لْغِ لْعَفَافَ وَا .وَا

تَنَ نَا فِ ، وَقِ بْصَارِهِمْ
أَ
وْجِهِمْ وَ لِفُرُ يْنَ  حَافِظِ

لْ نَا مِنَ ا لْ نَا، وَاجْعَ تِ نَا مَا
أَ
نَا  لَ لّٰهُمَّ احْفَظْ  اَل

بَاطِنِ
لْ اهِرِ وَا

.الظَّ

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

نًا وَحَافِظًا يْ ا وَمُعِ نَاصِرً لَهُمْ  كُنْ  لّٰهُمَّ  اَل  ، يْنَ ضِ فِلَسْطِ رْ
أَ
.فِيْ 

ةً نَا عَامِرَ تَ يُوْ بُ ، وَاجْعَلْ  مَعُوْنَ يَسْ وْنَ وَمَا  يَرَ رِّ مَا  نَا مِنْ شَ تِ نَا بَ نَا وَ نَاءَ بْ
أَ
لّٰهُمَّ احْفَظْ  اَل

فَوَاحِشِ
لْ ةً مِنَ ا ، طَاهِرَ كْرِكَ بِذِ .

نَاءَ عَلٰى مَ
أُ
لْهُمْ  ، وَاجْعَ دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ

أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

تَهُمْ يْ
لَّ .مَا وَ



ا نَا صِغَارً يَا بَّ  كَمَا رَ حَمْهُمَا  نَا، وَارْ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل .

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

يْمَ عَظِ
لْ وا اللهَ ا كُرُ ، وَاذْ وْنَ كَّرُ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ ا

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


